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Abstrak : Kawasan mangrove Wonorejo merupakan salah satu ekosistem mangrove di kota 

Surabaya yang mempunyai misi awal mengembalikan hutan mangrove akibat penebangan 

liar.  Kawasan ini semakin lama bertambah luas sehingga menarik minat masyarakat untuk 

dijadikan sebagai alternatif tujuan wisata alam. Berkembangnya kawasan ini sebagai 

tempat tujuan wisata juga menambah semakin banyaknya masyarakat yang ikut 

berpartisipasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat partisipasi 

masyarakat setempat dalam upaya untuk mendukung berkembangnya ekowisata mangrove 

Wonorejo dan mengetahui peran pemerintah. Pendekatan penelitian menggunakan   

deskriptif kuantitatif dengan metode survey. Populasinya adalah seluruh masyarakat yang 

terlibat dalam berbagai aktivitas di ekowisata mangrove dan pihak pengelola. Sampel 

diambil 30 responden dari beberapa kegiatan  di ekowisata ini. Pengambilan responden 

secara acak. Sumber data diperoleh langsung dari interview dengan responden. Teknik 

analisis data dengan menggunakan skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

partisipasi masyarakat termasuk tinggi yang terdiri dari responden yang ada di stan MC, 

stan PKL  petugas parkir, loket, operator perahu, dan koordinator lapangan. Sedangkan 

peran pemerntah menunjukkan tinggi dalam upaya untuk ikut mengembangkan ekowisata 

mangrove. 

   

Kata Kunci : partisipasi, masyarakat lokal, ekowisata mangrove 

 

PENDAHULUAN  

Ekowisata merupakan kegiatan yang 

memanfaatkan sumberdaya alam dalam 

bentuk wisata, bertujuan untuk pendidikan, 

penelitian, dan pelestarian lingkungan hidup, 

serta untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat. Ekowisata sebagai alat 

pembangunan yang berkelanjutan dan 

memberikan manfaat sosial, lingkungan, 

serta ekonomi jangka panjang, dan menjadi 

prioritas yang tepat dalam pembangunan 

ekonomi negara (Barkauskiene and Vytautas, 

2013). 

Kota Surabaya yang berada di pesisir 

pantai timur pulau Jawa mempunyai 

beberapa kawasan mangrove yang tersebar di 

bagian utara. Wilayah ini sering disebut 

dengan kawasan pantai utara (pantura) 

Surabaya dan Pantai Timur Surabaya 

(Pamurbaya). Wilayah tersebut mencakup 

empat kecamatan, yaitu Gunung Anyar, 

Sukolilo, Rungkut dan Mulyorejo.  Empat 

wilayah tersebut lebih populer disebut 

dengan Pantai Timur Surabaya (Pamurbaya). 

Ekosistem mangrove di Pamurbaya 

merupakan salah satu kawasan yang 

mendapat perhatian khusus berhubungan 
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dengan berkurangnya luasan ruang terbuka 

hijau di Kota Surabaya. Di sisi lain, wilayah 

ini memiliki peran penting sebagai daerah 

perkembangan kota Surabaya ke arah timur. 

Hal ini  guna mengurangi kepadatan atau 

menyebarkan konsentrasi kegiatan dari pusat 

Kota Surabaya. Pengembangan wilayah 

Surabaya bagian timur berpengaruh terhadap 

kawasan konservasi alam mangrove. 

Kawasan konservasi alam mangrove 

diarahkan sebagai perlindungan pantai dari 

kerusakan sekaligus sebagai kawasan ruang 

terbuka hijau dengan melestarikan mangrove 

(Arisadi, 1998) 

 Di antara empat kecamatan dengan 

ekositem mangrove tersebut di atas,  

Kelurahan Wonorejo Kecamatan Rungkut 

merupakan salah satu kawasan yang 

mempunyai ekosistem mangrove paling 

berkembang di kota Surabaya. Mangrove 

Wonorejo yang awalnya dibudidayakan oleh 

masyarakat setempat, dari waktu ke waktu 

semakin bertambah luasnya. Kawasan 

mangrove di Wonorejo saat ini seluas  64,83 

ha. Luasan tersebut merupakan 48,38 % dari 

luas keseluruhan kawasan mangrove di 

Surabaya seluas 133,98 ha (Dinas Pertanian 

Kota Surabaya, 2017). 

Kawasan ekowisata  mangrove di 

Wonorejo merupakan ekosistem pantai yang 

mempunyai  karakter unik dan khas. 

Ekosistem tersebut merupakan perpaduan 

antara kehidupan darat dan air. Ekosistem 

wilayah memiliki arti strategis karena 

memiliki potensi kekayaan hayati yang 

paling lengkap  sehingga, dapat digunakan 

untuk memenuhi fungsi biologi, ekonomi 

maupun wisata.   

Ekowisata mangrove di Wonorejo 

mempunyai jenis sebanyak 23 buah 

mangrove. Kawasan ini dilengkapi dengan 

tempat pembibitan dan  persemaian yang 

dapat digunakan untuk menambah luasan 

mangrove baik di Wonorejo maupun tempat 

lain di Surabaya dan sekitarnya.  Selain itu 

terdapat obyek biota  lebih dari 120 jenis, 

baik yang tinggal permanen maupun yang 

hanya menjadikannya tempat singgah. 

Potensi biota yang dimiliki dapat juga 

digunakan sebagai sarana edukasi dan 

penelitian. 

Lebih berkembangnya kawasan 

ekosistem mangrove Wonorejo dibandingkan 

dengan kawasan  ekosistem mangrove 

lainnya adalah kemudahan akses  untuk 

menuju lokasi ini. Jarak tempuh sekitar 10 

km dari pusat kota serta kondisi jalan yang 

relatif baik, memungkinkan dapat dikunjungi 

dengan waktu kurang dari 30 menit. 

Keunggulan akses yang demikian ini 

menarik masyarakat untuk mengunjungi 

ekowisata mangrove Wonorejo. 

Hal yang terpenting dari 

berkembangnya kawasan mangrove 

Wonorejo adalah adanya partisipasi 

masyarakat dalam pengembangannya. 

Berkembangnya ekowisata mangrove 

Wonorejo yang dapat dilihat dari luasan 

mangrove, kelengkapan sarana prasarana, 

akses yang mudah dan jumlah pengunjung 
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yang semakin meningkat secara langsung 

maupun tidak langsung tidak lepas dari 

partisipasi masyarakat. Semakin 

berkembangnya kawasan mangrove 

Wonorejo, akan semakin meningkatkan 

bentuk partisipasi masyarakat. Masyarakat 

yang ikut berpartisipasi dapat dilihat dari 

berbagai kegiatan yang ada di dalamnya.  

Berdasarkan uraian di atas, menarik 

untuk dikaji adalah mengapa masyarakat 

memiliki partisipasi dalam pengembangan 

kawasan ini. Berdasarkan hal tersebut, maka 

tujuan penelitian ini adalah akan mengetahui 

tingkat partisipasi masyarakat setempat di 

ekowisata mangrove Wonorejo dan peran 

pemerintah untuk mengembangkan 

ekowisata mangrove Wonorejo. Partisipasi 

menurut Raharjo (dalam Mardijono, 2008) 

merupakan upaya peran serta masyarakat 

dalam suatu kegiatan baik dalam bentuk 

pernyataan maupun kegiatan. Salah satu 

penelitian terkait partisipasi di kawasan 

mangrove Wonorejo dilakukan oleh Idajati 

dkk. (2015). Dalam penelitian tentang tingkat 

partisipasi masyarakat tersebut dilakukan 

dengan menggunakan paradigma penelitian 

kualitatif. Responden yang dipilih adalah 

masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta 

dengan teknik menggunakan teknik content 

analysis.  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan 

paradigma kuantitatif Penelitian dilakukan 

secara survey. Populasinya adalah semua  

masyarakat yang ikut berpartisipasi di 

kawasan ekowisata mangrove Wonorejo. 

Jumlah sampel diambil sejumlah 30 

responden (Sugiyono, 2001).  

Jenis data yang diambil berasal dari 

data primer. Pengumpulan data primer 

dilakukan melalui wawancara langsung 

kepada masyarakat dan pengelola ekowisata. 

Partisipasi masyarakat ditanyakan kepada 

masyarakat yang terlibat dengan 

menggunakan 20 pertanyaan dimana masing-

masing pertanyaan mempunyai 4 pilihan 

jawaban yang bertingkat.  

Teknik analisis data  dengan 

menggunakan skoring berdasarkan  skala 

Likert yang kemudian dilakukan analisis 

deskriptif.  Penggolongan tingkat partisipasi 

dibedakan menjadi 4 sebaai berikut. 

1. Tingkat partisipasi rendah apabila nilai 

skor antara 600-1050 

2. Tingkat partisipasi sedang apabila nilai 

sor antara 1051-1500 

3. Tingkat partisipasi tinggi apabila nilai 

skor antara 1501-1950 

4. Tingkat partisipasi sangat tinggi apabila 

nilai sor antara 1951-2400 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ekosistem mangrove Wonorejo 

terletak di Jalan Wonorejo Timur no.1, 

Kelurahan Wonorejo Kecamatan Rungkut. 

Ekowisata mangrove ini dengan mudah dapat 

dijangkau oleh pengunjung. Akses jalan yang 

baik memudahkan pengunjung untuk sampai 
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ke kawasan dengan menggunakan berbagai 

jenis kendaraan. 

Konsep ekowisata adalah menjaga dan 

mengembalikan hutan mangrove, 

memberikan pendidikan dan pelatihan, serta 

mengelola hutan mangrove secara  

berkesinambungan. Lembaga ekowisata 

hutan mangrove Wonorejo juga melaukan 

usaha konservasi terhadap hutan mangrove 

dengan bekerja sama  dengan kepolisian 

dalam hal mencegah penebangan liar dan 

pengrusakan di kawasan konservasi. Selain 

itu juga membangun fasilitas-fasilitas untuk 

kegiatan wisata. Hal yang tak kalah penting 

adalah peran sebagai sumber informasi 

mengenai ekosistem hutan mangrove. 

Sarana prasarana sebagai obyek wisata 

cukup memadai seperti adanya Mangrove 

Information Center (MIC), pendopo, taman 

baca, pos pantau, dermaga, jogging track, 

perahu, gazebo, kantin, sentra pedagang kaki 

lima (PKL), lahan parkir, toilet, musholla, 

studio foto,  dan tempat bermain.  Di 

samping itu adanya air bersih, penerangan 

yang bersumber dari genset, tempat sampah, 

juga menambah nilai sarana prasarana di 

ekowisata mangrove. 

Pengelolaan di kawasan mangrove 

Wonorejo setidaknya memenuhi apa yang 

menjadi pendapat beberapa ahli. Zambrano et 

al. (2010) menyatakan bahwa ekowisata 

merupakan  upaya dalam mempromosikan 

perjalanan wisata yang bertanggung jawab 

dan memberikan kontribusi positif terhadap 

kelestarian lingkungan, serta untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

lokal. Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan adanya keberadaan hutan 

mangrove amat memberikan faedah pada 

masyarakat pesisir seperti barang yang 

diperoleh melalui peningkatan hasil 

tangkapan dan perolehan kayu bakau yang 

mempunyai nilai ekonomis lebih tinggi. 

Selain itu, kawasan mangrove juga 

menyediakan jasa lingkungan yang besar 

berupa perlindungan pantai dari badai dan 

erosi serta memberikan tambahan pendapatan 

kepada masyarakat (Krauss et al., 2008; 

Martinuzzi et al., 2009) 

Kegiatan yang memberikan partisipasi 

bagi masyarakat untuk ikut terlibat 

diantaranya pengelola lahan parkir, pemilik 

perahu, koordinator lapangan, petugas tiket 

masuk jogging track, pedagang stan, 

pedagang di sekitar jogging track, pengolah 

biji mangrove dan sebagainya. Dengan 

demikian ekowisata mangrove Wonorejo 

memberikan peluang kerja yang cukup besar 

bagi masyarakat, dengan terbukanya peluang 

kerja berarti adanya peningkatan  pendapatan 

bagi masyarakat.  

Hasil penelitian yang terkait dengan 

partisipasi masyarakat setempat dalam 

keikutsertaannya mengelola  ekowisata 

mangrove Wonorejo menunjukkan hasil 

tingkat partisipasi yang tinggi dengan skor 

1879. Tingkat partisipasi  diperoleh dari  20 

pertanyaan yang diberikan kepada 30 

responden secara acak yang mewakili 

masing-masing kelompok kegiatan.  
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Partisipasi mencakup keikutsertaan 

masyarakat dalam kegiatan yang terkait 

dengan upaya pengembangan ekowisata 

mangrove Wonorejo. Tingkat partisipasi ini 

meliputi parameter keterlibatan responden 

dalam berbagai kegiatan pekerjaan di 

kawasan ekowisata mangrove, seperti MIC, 

stan PKL, petugas parkir, petugas loket, 

tukang perahu, koordinator lapangan, 

pengolah bijih mangrove, tenaga kebersihan, 

dan lainnya yang diwakili oleh 30 responden. 

Responden mengaku patuh dan 

disiplin dengan berbagai aturan yang sudah 

ditetapkan oleh pengelola, seperti terkait 

dengan waktu kerja, pembayaran retribusi, 

ikut menjaga kebersihan, ikut menjaga 

(merawat dan mengelola) ekosistem 

mangrove, dan mengikuti berbagai pelatihan 

sesuai dengan jenis pekerjaannya. Semua 

jenis aturan dilaksanakan dengan sukarela 

tanpa merasa ada tekanan dan keterpaksaan. 

Mayoritas dari responden menyatakan 

sangat tergantung dengan keberadaan 

ekowisata mangrove ini.  Mereka 

memposisikan pekerjaan yang dijalani saat 

ini di ekowisata merupakan pekerjaan utama. 

Sehingga mereka merasa menjalani 

pekerjaan ini dengan penuh rasa tanggung 

jawab. Penghasilan yang berasal dari hasil 

kerjanya mampu mencukupi kebutuhan 

hidup setiap hari. 

Sebagian responden merasakan 

penghasilan yang diterima tergantung dari 

waktu. Artinya mereka yang bekerjanya 

sebagai pedagang, tukang perahu, tukang 

parkir, pengolah bijih mangrove tentunya 

akan tergantung dengan jumlah wisatawan 

yang datang. Sementara jumlah wisatawan 

tergantung pada hari libur karena akan erjadi 

peningkatan jumlah wisatawan. Ketika pada 

hari biasa jumlah wisatawan tidak banyak. 

Namun banyak sedikitnya pengunjung 

tidak berpengaruh pada responden yang 

bekerja sebagai penjaga loket, tenaga 

kebersihan, koordinator lapangan, dan MIC. 

Hal tersebut karena mereka ini tidak 

memberikan jasa secara langsung kepada 

wisatawan. Sehingga besarnya jumlah 

wisatawan yang datang tidak beperngaruh 

pada responden. Meskipun demikian sikap 

pelayanan tetap harus dijaga, karena 

pekerjaan di tempat seperti ini termasuk 

pekerjaan yang lebih banyak memberikan 

pelayanan kepada wisatawan sehingga 

mencipatakan image positif bagi wisatawan. 

Hal tersebut bersesuaian dengan hasil 

penelitian dari Kumer (2016) di kawasan 

mangrove terbesar Sundarbans Bangladesh, 

menunjukkan bahwa sikap dan persepsi 

masyarakat lokal terhadap konservasi 

mangrove termasuk posistif. Masyarakat 

tergantung sekali terhadap keberadaan 

mangrove yang memberikan kontribusi pada 

aspek sosial ekonomi mereka.  

Untuk pengembangan kawasan 

mangrove Wonorejo yang melibatkan 

partisipasi masyarakat cukup bersesuaian 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Simanjuntak (2015) di mangrove 

Karimunjawa. Penelitian tersebut 
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menunjukkan bahwa strategi pengembangan 

kawasan mangrove harus melibatkan 

pemberdayaan  masyarakat. Hal tersebut 

akan lebih meningkatkan peran oraganisasi 

masyarakat, sekaligus sosialisasi kepada 

masyarakat tentang bahaya penebangan 

mangrove. Keharusan masyarakat dilibatkan 

dalam setiap pengambilan kebijakan tentang 

mangrove, akan memberikan manfaat secara 

ekologis dan ekonomi. 

Menurut Angell (dalam Ross, 1967), 

partisipasi yang tumbuh dalam masyarakat 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor 

tersebut diantaranya adalah sebagai berikut. 

1) Usia. Faktor usia merupakan faktor yang 

mempengaruhi sikap seseorang terhadap 

kegiatan kemasyarakatan yang ada. Mereka 

dalam kelompok usia menengah ke atas 

dengan keterkaitan moral kepada nilai dan 

norma masyarakat yang lebih mantap, 

cenderung lebih banyak yang berpartisipasi 

daripada mereka dari kelompok usia lainnya. 

2) Jenis kelamin. Umunya perempuan lebih 

cenderung memilih mengurus rumah tangga. 

Akan tetapi perkembangan nilai peran 

perempuan telah bergeser dengan adanya 

gerakan emansipasi dan pendidikan 

perempuan yang semain baik. 3) Pendidikan. 

Pendidikan dapat mempengaruhi sikap hidup 

seseorang terhadap lingkngannya. Suatu 

sikap yang diperlukan bagi peningkatan 

kesejahteraan seluruh masyarakat. 4) 

Pekerjaan dan penghasilan. Pekerjaan dan 

penghasilan yang lebih baik dan mencukupi 

kebutuhan sehari-hari dapat mendorong 

seseorang untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan masyarakat. Untuk dapat 

berpartisipasi harus didukung oleh suasana 

yang mapan perekonomian. 5) Lamanya 

tinggal. Lamanya seseorang tinggal dalam 

lingkungan tertentu dan pengalamannya 

berinteraksi dengan lingkungan tersebut akan 

berpengaruh pada partisipasi seseorang. 

Selain lama tinggal dalam lingkungan 

tertentu maka rasa memiliki terhadap 

lingkungan cenderung lebih terlihat dalam 

partisipasinya yang besar dalam setiap 

kegiatan lingkungan tersebut. 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa peran dari pemerintah termasuk baik. 

Artinya di ekowisata mangrove Wonorejo ini 

pemerintah selaku penanggung jawab penuh 

dalam pengembangan kawasan ekowisata, 

memberikan  anggaran yang cukup untuk 

menunjang keberhasilan tujuan misi 

pengembangan ekowisata. Beberapa 

contohnya seperti perluasan pengadaan 

tanaman mangrove, melengkapi sarana 

prasarana, meningkatkan sumberdaya 

manusia, dan memperbaiki fasilitas yang 

kurang layak. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Simanjuntak (2015) di Karmunjawa. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan perlu 

adanya peningkatan peran pemerintah. 

Pemerintah menyusun program penyuluhan 

tentang lingkugan dan ekosistem mangrove, 

memberikan pemahaman kepada masyarakat 

tentang pemanfaatan mangrove, serta 

peningkatan pendidikan dan pelatihan kepada 
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masyarakat setempat. Pemerintah juga 

melibatkan masyarakat untuk musyawarah 

dengan pemerintah tentang manfaat dan 

pengelolaan  mangove serta sosialisasi 

penerapan peraturan pemerintah tentang 

lingkungan. Peran pemerintah dalam 

melibatkan masyarakat dalam penyusunan 

perencanaan dan pelaksanaan pengelolaan 

mangrove, merupakan upaya yang paling 

baik untuk pelestarian ekosistem sekaligus 

pengembangan ekonomi yang berkelanjutan.  

 

SIMPULAN 

Tingkat partisipasi masyarakat untuk 

mengembangkan ekowisata mangrove 

Wonorejo termasuk katagori tinggi. 

Sementara itu peran pemerintah termasuk 

baik dalam upaya ikut terlibat 

mengembangkan ekowisata mangrove di 

Wonorejo. 
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